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ABSTRAK
HAFIDHUL MUSNA. Analisis Laju Infiltrasi pada Berbagai Tipe Penggunaan Lahan di Sub DAS Krueng Jreu yang dibimbing
oleh Dr. Ir. Hairul Basri, M.Sc selaku pembimbing utama dan Dr. Ir. Syakur, M.P selaku pembimbing anggota.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya laju infiltrasi pada berbagai tipe penggunaan lahan di Sub DAS Krueng Jreu.
Penelitian ini dilaksanakan di Sub DAS Krueng Jreu Kabupaten Aceh Besar. Secara geografis terletak antara 5Â°12â€™36â€• -
5Â°26â€™09â€• LU dan 95Â°20â€™39â€• - 95Â°30â€™28â€• BT. Penelitian ini berlansung sejak September 2014 sampai
Januari 2015. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk mendapatkan data infiltrasi pada berbagai tipe penggunaan
lahan. Pengukuran infiltrasi menggunakan double ring infiltrometer (infiltrometer ganda) untuk mengukur besarnya tingkat
infiltrasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata laju infiltrasi aktual tertinggi berturut-turut adalah pada jenis penggunaan lahan hutan
yaitu sebesar 0,72 cm/menit (43,2 cm/jam) termasuk dalam kriteria sangat cepat, pada penggunaan lahan semak belukar sebesar
0,64 cm/menit (38,4 cm/jam) termasuk dalam kriteria sangat cepat, pada penggunaan pertanian lahan kering  sebesar 0,64 cm/menit
(38,4 cm/jam) termasuk dalam kriteria sangat cepat dan pada lahan padang rumput sebesar 0,58 cm/menit (34,8 cm/jam) termasuk
dalam kriteria sangat cepat. Selanjutnya rata-rata laju infiltrasi aktual terendah berturut-turut adalah pada penggunaan lahan semak
belukar sebesar 0,10 cm/menit (6 cm/jam) termasuk dalam kriteria sedang, pada lahan padang rumput sebesar 0,11 cm/menit (6,6
cm/jam) termasuk dalam kriteria agak cepat, pada penggunaan pertanian lahan kering sebesar 0,12 cm/menit (7,2 cm/jam) termasuk
dalam kriteria agak cepat dan pada hutan sebesar 0,13 cm/menit (7,8 cm/jam) termasuk dalam kriteria agak cepat. Serta rata-rata
laju infiltrasi Horton tertinggi berturut-turut adalah pada jenis penggunaan lahan hutan sebesar 0,73 cm/menit (43,8 cm/jam)
termasuk dalam kriteria sangat cepat, pada pertanian lahan kering sebesar 0,64 cm/menit (38,4 cm/jam) termasuk dalam kriteria
sangat cepat, pada lahan semak belukar sebesar 0,63 cm/menit (37,8 cm/jam) termasuk dalam kriteria sangatcepat dan pada lahan
padang rumput sebesar  0,59 cm/menit (35,4 cm/jam) termasuk dalam kriteria sangat cepat. Rata-rata laju infiltrasi Horton terendah
berturut-turut adalah pada penggunaan lahan padang rumput sebesar 0,12 cm/menit (7,2 cm/jam) termasuk dalam kriteria agak
cepat, pada lahan semak belukar sebesar 0,14 cm/menit (8,4 cm/jam) termasuk dalam kriteria agak cepat, pada penggunaan lahan
pertanian lahan kering sebesar 0,14 cm/menit (8,4 cm/jam) termasuk dalam kriteria agak cepat, dan pada lahan hutan sebesar 0,17
cm/menit (10,2 cm/jam) termasuk dalam kriteria agak cepat. 
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